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BABI 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan Negara. Seiring dengan 

menjadi sorotannya masalab peningkatan peoerimaan negara berkaitan dengan makin 

besamya hutang negara lndonesia dengan dwtia intcrnasional, tentunya juga menumut 

peran serta pajak dalam'meningkatkan penerimaan negara. 

Pajak 

Pajak sendiri ada bennacam-macam, antara lain : Pajak Daerah, Pajak 

Pt:nghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai PPN), Pajak Bumi dan Bangun.an (PBB), 

dan lain-lain. Pajak Daerah berada di bawah naungan Pemerintah Daerah, sementara 

PPh, PPN, PBB berada di bawah naw1gan Direktorat Jcnderal Pajak yang bertanggung 

1awab kepada Mcnteri Keuangan. Direk-torat jenderal Pajak saat ini memikul beban 

berat dalam merealisasikan peningkatan penerimaan negara melalui pajak. Setiap 

tahunnya dari semua jenis paja.k tersebut dibebani target yang harus dipenuhi bahkan 

jika memungkinkan dapat dilampaui dalam rangka meningkatkan penerimaan negara. 

Dari berbagai jenis pajnk yang telah disebutkan tadi, Pajak Pcnghasilnn (PPh) 

merupakan jcois pajak yang mempunyai pcranan yang cukup besar dalam 

meningkatkan penerirnaan negara dengan tidak mengenyampingkan peranan jenis pajak 

lainnya terhadap peningkatan penerimrum negara Banyaknya warga negara yang telah 
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mempunyai penghasilan dan juga semakin berjamumya badan usnha yang berdiri dan 

b�ropcras1 rnerupakan sumber penerimaan pajak cukup besar. 

Sebagaimuna kita ketahui, sekarang ini banyak terdapal badan-badaa ur.aha 

bcrbentuk Pt:rscroan Terbatas (PT), Perusahaan Kornandirer (CV), Firma, dan badan­

badan usaha lain. Keberndaan badan usaha tersebut mcrupakan objck pajak yang cukup 

p-0tensial untuk meningkatkan penerimaan pajak. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25129 

u11tuk wajib pajak badan merupakan salah satu sumber penling dalam pent:rimaan pajak 

pada sctiap Kantor Pctayanan Pajak (KPP). 

Pada KPP Medan Polonia sendiri tcrdapat lcbih kurang 5000 Wajib Pajak 

13adan yang merupakan sumber potensial untuk penerimaan paJak. Walaupun dari 

JUmlah tersebut mungkin banya sepertiganya yang aktif melaporkan kegiatan usabanya, 

namun .1umlnh lersebut masih mcrupakan sumber yang dapat diandalkan dalam 

rncningkntkan pcncrimaan pajak. Aparo! pajak juga tcrus mengusuhakan agar jumlah 

Wajib Pajak yang aktir terus meningkat. Diharapkannya penerimaan pajak yaag besar 

untuk Wajib Pajak Badan ini ditandai dengan dibebankannya target penerimaan yang 

cukup besar pada seksi PPh Badan KPP Medan Polonia dalam mewujudkan realisasi 

penenmaan pajak pada KPP Medan Polonia sccara keseluruhan. 

Dalam merealisasikan penerimaan pajak tersebut diperlukan kerja keras dari 

aparat pajak dan juga kerja sama yang baik antara aparat perp-.ijakan dan Wajib Pajak. 

Salah satu hal yang perlu m..:ndapatkan sorotan dan perlu diberdayakan secara optimal 

adalah "angsuran PPh Pasal 25 Badan". 
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